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seperti memberikan tugas rumah untuk menghemat waktu diskusi di kelas. Hal ini
sejalan dengan pendapat Maulana (2022) bahwa keberhasilan PBL membutuhkan
kesiapan guru dalam merancang skenario pembelajaran yang kontekstual dan
fleksibel. Namun, keterbatasan fasilitas seperti proyektor dan akses media masih
menjadi hambatan yang sering muncul.

Secara keseluruhan, implementasi PBL di MTs Istiqlal menunjukkan
relevansi dengan teori pembelajaran aktif. Namun, terdapat beberapa gap antara teori
dan praktik. Sanjaya (Sanjaya, 2006) menegaskan bahwa guru dalam PBL seharusnya
sepenuhnya menjadi guide on the side, sementara dalam praktiknya masih ada
dominasi guru pada bagian tertentu. Demikian juga, meskipun siswa sudah aktif,

tingkat kemandirian belum sepenuhnya sesuai teori self-directed learning.

Tabel 4.1. Gap Teori dan praktik Implementasi PBL

Aspek Temuan di MTs Istiglal | Teori Sanjaya (2016) Kesensua'a
Guru dominan sebagai
Peran Guru faS|I|tator, sesekali | Guru sgbagal guide 90%
memberi arahan | on the side.
langsung.
. . o
Keterlibatan Maygrltas akt.|f, 15% Siswa sebagai self-
. masih pasif dan| . 75%
Siswa I directed learner.
mengikuti kelompok.
Semua sintaks | Tahapan harus
Tahapan dijalankan, kendala | konsisten dan penuh o
. . . 85%
PBL pada manajemen | agar siswa terbiasa
waktu. kritis.
Media Gunakan Media  mendukung
Pembelajara | video/infografis, tapi | konteks masalah 80%
n terbatas karena fasilitas | untuk konstruksi
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sederhana. pengetahuan.
Diskusi baik, tapi siswa
. P . | PBL menuntut
Kerja lemah cenderung pasif . o
. .. | kolaborasi setara 70%
Kelompok di bawah dominasi .
antar siswa.
teman.

Ada evaluasi bersama,
refleksi masih dipandu
guru.

Evaluasi &
Refleksi

Refleksi idealnya

(o)
mandiri oleh siswa. 5%

2. Dampak Implementasi Problem Based Learning (PBL)

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di MTs Istiglal Medan Marelan memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari beberapa aspek yang
terukur baik secara kognitif, afektif, maupun keterampilan sosial.

Secara kognitif, hasil ulangan siswa menunjukkan adanya peningkatan
yang cukup nyata. Rata-rata nilai kognitif meningkat dari 65 (pretest) menjadi 78
(posttest) dengan nilai N-gain 0,38 yang masuk dalam kategori sedang. Hal ini
membuktikan bahwa PBL mampu membantu siswa memahami konsep secara
lebih mendalam, karena mereka tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi
juga mengonstruksi pengetahuan melalui pemecahan masalah nyata. Hal ini
sejalan dengan temuan Sani (2019) yang menegaskan bahwa PBL mendorong
keterlibatan siswa dalam proses belajar, sehingga berdampak pada peningkatan
pemahaman konseptual.

Dari aspek sikap religius, data observasi menunjukkan bahwa 87% siswa
mengalami  peningkatan kesadaran berakhlak. Indikatornya terlihat dari
berkurangnya penggunaan kata kasar, meningkatnya interaksi positif antar siswa,

serta adanya upaya siswa untuk mengaitkan nilai-nilai Islam dengan masalah yang
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dipecahkan dalam diskusi. Fitriani (2020) menyatakan bahwa PBL efektif dalam
menumbuhkan keaktifan sekaligus membangun karakter religius siswa melalui
pengalaman belajar kontekstual.

Dampak positif juga terlihat pada ranah keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi. Siswa dilatih untuk berdiskusi, berargumen secara sopan, serta
membuat keputusan bersama. Rusman (2011) menekankan bahwa PBL
merupakan pendekatan konstruktivistik yang menuntut kolaborasi aktif, sehingga
keterampilan abad 21 seperti komunikasi, kerjasama, dan problem solving dapat
berkembang optimal.

Selain itu, minat dan motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan.
Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka lebih menyukai
pembelajaran dengan PBL karena terasa lebih menyenangkan, menantang, dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Mulyasa (Mulyasa, 2021) menambahkan
bahwa penggunaan media pendukung dalam PBL, seperti video dan infografis,
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan.

Meskipun demikian, penerapan PBL tidak lepas dari kendala. Sebagian
kecil siswa (sekitar 15%) masih mengalami kesulitan memahami masalah pada
tahap awal. Hal ini dapat diatasi dengan peran guru sebagai fasilitator yang aktif
memberikan scaffolding. Maulana (2022) menegaskan bahwa PBL efektif jika
guru mampu mengelola peran sebagai pembimbing, bukan dominasi informasi.

Secara keseluruhan, temuan ini membuktikan bahwa PBL tidak hanya

meningkatkan nilai akademik, tetapi juga membentuk sikap religius dan
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keterampilan sosial siswa. Namun, diperlukan strategi khusus dalam manajemen
kelas agar seluruh siswa dapat terlibat secara aktif dan merata.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat PBL

Penerapan strategi pembelajaran aktif dengan model Problem Based
Learning (PBL) di MTs Istiglal Medan Marelan menunjukkan dinamika yang
dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat, baik dari sisi internal
maupun eksternal. Dari sisi internal, guru memiliki komitmen tinggi untuk
mengembangkan strategi pembelajaran, meskipun menghadapi tantangan awal.
Antusiasme siswa yang semakin meningkat juga menjadi modal penting. Guru
menerapkan pendekatan bertahap dengan memberi peran sederhana, sehingga
siswa yang awalnya pasif mulai berani terlibat dalam diskusi. Hal ini sejalan
dengan pandangan Nasrulloh (2020) bahwa keterlibatan aktif siswa dalam PBL
tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga menumbuhkan
kemandirian belajar.

Selain itu, guru melakukan evaluasi berkelanjutan untuk memperbaiki
strategi, yang selaras dengan temuan Fitriani (2020) bahwa refleksi guru dan
siswa menjadi kunci keberhasilan PBL dalam membentuk pengalaman belajar
yang bermakna. Faktor eksternal juga memberikan pengaruh positif, terutama
adanya kebijakan sekolah yang lebih terbuka terhadap inovasi pembelajaran serta
penyediaan sarana meski terbatas. Menurut Niam (2021), dukungan kelembagaan
dan fasilitas merupakan penunjang utama yang dapat meningkatkan motivasi guru

dan siswa dalam pembelajaran aktif.
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Namun demikian, hambatan tetap ditemukan. Keterbatasan waktu
pelajaran membuat guru kesulitan menyelesaikan semua tahapan PBL secara utuh.
Beban kerja guru yang tinggi dalam mempersiapkan bahan ajar juga menjadi
tantangan tersendiri. Sebagaimana dikemukakan Rusman (2017), PBL menuntut
perencanaan matang, sehingga jika tidak ditunjang pelatihan memadai, guru
cenderung terbebani. Di sisi siswa, faktor pasifitas dan belum terbiasanya bekerja
sama dalam kelompok juga memperlambat proses adaptasi. Hambatan eksternal
seperti keterbatasan fasilitas dan minimnya pelatihan resmi semakin menegaskan
perlunya dukungan institusional yang lebih kuat. Halean et al., (2021)
menekankan bahwa keberhasilan PBL sangat bergantung pada kombinasi
kesiapan guru, dukungan sarana, dan kebijakan sekolah.

Dengan demikian, penerapan PBL di MTs Istiglal menunjukkan potensi
besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi keberlanjutannya
memerlukan dukungan lebih kuat dari aspek waktu, fasilitas, serta pelatihan guru
yang sistematis.

C. Pembahasan Teoritis (Integrasi dengan Literatur)

1. Konstruktivisme dalam PBL

Temuan penelitian di MTs Istiglal menunjukkan bahwa interaksi
kelompok dalam PBL mampu memfasilitasi proses scaffolding, di mana siswa
saling memberi dukungan saat presentasi, termasuk mengoreksi argumentasi
berdasarkan dalil Al-Qur’an. Hal ini sejalan dengan teori Vygotsky yang
menekankan pentingnya zona perkembangan proksimal (ZPD) sebagai ruang

belajar melalui interaksi sosial. Sani (2019) menegaskan bahwa PBL
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memungkinkan siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman kolaboratif,
bukan sekadar transfer informasi. Fitriani (2020) menambahkan bahwa
keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok mempercepat perkembangan kognitif
karena setiap individu belajar dari dukungan teman sebaya. Temuan ini juga
konsisten dengan pandangan Rusman (2017) bahwa kolaborasi dalam PBL
mengoptimalkan proses konstruktivisme sosial dalam pembelajaran.

2. Humanistik & Pendidikan Islam

Dampak PBL pada aspek sikap religius siswa di MTs Istiglal
memperlihatkan adanya perubahan positif, di mana 87% siswa menunjukkan
peningkatan kesadaran berakhlak melalui pengurangan kata kasar dan
peningkatan interaksi positif. Hal ini dapat dikaitkan dengan konsep tazkiyatun
nafs dalam pendidikan Islam, yang menekankan pembersihan jiwa dan
pembentukan akhlak mulia. Mulyasa (2021) menegaskan bahwa pembelajaran
bermakna harus menekankan penginternalisasian nilai, bukan sekadar hafalan.
Menurut Niam (2021), pendidikan agama melalui pendekatan kontekstual seperti
PBL membantu siswa mengalami nilai Islam secara nyata. Halean et al. (2021)
juga menunjukkan bahwa PBL mendukung terciptanya suasana belajar yang
humanis, sehingga nilai religius dapat terinternalisasi lebih dalam. Dengan
demikian, penerapan PBL dalam konteks Akidah Akhlak tidak hanya sejalan
dengan pendekatan humanistik, tetapi juga mendukung tujuan ta’dib dalam
pendidikan Islam.

3. Tantangan PBL (Analisis Akar Masalah)
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Kendala yang dihadapi guru di MTs Istiglal adalah keterbatasan waktu, di
mana setiap pertemuan hanya sekitar 2 x 40 menit. Padahal, teori Arends (2021)
menyarankan bahwa pembahasan satu masalah idealnya memerlukan 3—4 sesi.
Untuk mengatasi hal ini, guru menerapkan strategi split-session, yakni membagi
satu masalah ke dalam dua pertemuan. Adaptasi ini sesuai dengan temuan
Maulana (2022) bahwa fleksibilitas guru menjadi kunci agar PBL tetap berjalan
efektif dalam keterbatasan waktu. Nasrulloh (2020) juga menekankan pentingnya
manajemen kelas yang kreatif agar seluruh sintaks PBL tetap terlaksana. Di sisi
lain, keterbatasan fasilitas seperti media dan proyektor membuat implementasi
PBL kurang optimal. Namun, menurut Fitriani (2020), penggunaan media
sederhana tetap dapat efektif selama dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata.
Hambatan ini menguatkan temuan Niam (2021) bahwa dukungan kelembagaan
sangat menentukan keberhasilan PBL di sekolah.

Secara keseluruhan, integrasi teori dan temuan lapangan menunjukkan
bahwa PBL relevan dengan paradigma konstruktivistik, mendukung pendidikan
humanistik Islami, dan mampu meningkatkan hasil belajar. Namun, keberhasilan
implementasi sangat dipengaruhi oleh dukungan guru, manajemen waktu, serta

sarana yang memadai.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran Akidah
Akhlak di MTs Istiglal berjalan sistematis, tercermin dari RPP yang memuat
tahapan PBL dan peran guru sebagai fasilitator. Siswa aktif bertanya,
berdiskusi, dan menyelesaikan masalah secara kolaboratif dalam kelompok.
Media pembelajaran digunakan untuk memperkuat pemahaman konsep.
Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme Vygotsky (1978) yang
menekankan pembelajaran kolaboratif, serta konsep tafakkur dalam
pendidikan Islam (Q.S. Al-Bagarah: 269), yang mendorong penyelesaian
masalah berbasis dalil, sehingga siswa mampu membangun pengetahuan
melalui pengalaman bersama.

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran
Akidah Akhlak berdampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Nilai rata-rata kognitif meningkat 20%, dari 65 (pretest) menjadi 78
(posttest), menunjukkan peningkatan pemahaman konsep yang lebih
mendalam. Selain itu, 87% siswa menunjukkan peningkatan sikap religius,
terlihat dari pengurangan kata kasar dan peningkatan interaksi positif dalam
diskusi kelompok. Keterampilan berpikir kritis dan kemampuan bekerja sama
dalam tim juga berkembang, karena siswa dilatih menyelesaikan masalah

secara kolaboratif. Temuan ini menegaskan bahwa PBL efektif dalam
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meningkatkan prestasi akademik, membentuk karakter religius, serta
mengembangkan kompetensi abad 21 secara menyeluruh.

. Faktor penguat dan penghambat penerapan PBL di MTs Istiglal terlihat dari
sisi internal dan eksternal. Faktor pendukung internal meliputi komitmen guru
dalam merancang pembelajaran serta antusiasme siswa yang aktif
berpartisipasi, didukung evaluasi berkelanjutan. Faktor eksternal mencakup
kebijakan sekolah yang mulai terbuka terhadap inovasi dan penyediaan
fasilitas meski terbatas, seperti proyektor dan akses media. Sebaliknya, faktor
penghambat internal meliputi keterbatasan waktu pelajaran, beban persiapan
guru, dan sebagian siswa yang masih pasif. Penghambat eksternal termasuk
keterbatasan sarana, minimnya pelatihan formal, serta dukungan kebijakan

yang belum sepenuhnya optimal.

. Saran

. Bagi guru: diharapkan dapat membuat bank soal/problem kontekstual yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

. Bagi pihak sekolah: perlu menambah jumlah LCD/proyektor di setiap kelas
agar PBL lebih optimal.

. Bagi siswa: Diharapkan dapat membentuk kelompok belajar kecil di luar

kelas untuk melatih diskusi..
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LAMPIRAN-LAMPIRAN:
A. INSTRUMEN OBSERVASI

Format Observasi Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas VII
Tujuan: Mengamati pelaksanaan pembelajaran aktif dengan model PBL secara
langsung di kelas.
Identitas:
e Hari/Tanggal:
e Waktu Observasi:
e Nama Guru:
o Kelas:
e Tema/Subtema:

e Observator:

Tabel Instrumen Observasi

Skor
No|| Aspek yang Diamati Indikator (1-4)* Catatan
| Perencanaan Guru menyiapkan RPP berbasis
Pembelajaran PBL

Tujuan pembelajaran mengarah pada

[\S)

pemecahan masalah

] Guru menyampaikan masalah nyata
3 |Langkah PBL
kontekstual

Siswa diarahkan untuk menganalisis

Ny

masalah

5: Guru membentuk kelompok dan
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No|| Aspek yang Diamati

Indikator

Skor
(1-4)*

Catatan

membimbing diskusi

Siswa mencari informasi dan solusi

dari masalah
7: Presentasi hasil solusi oleh siswa
. Guru menanggapi dan memberi

umpan balik

9 |Keterlibatan Siswa

Siswa aktif bertanya, berdiskusi, dan

memberi pendapat

Siswa menunjukkan minat dan

10 ‘

antusiasme
N Penilaian dan Guru memberikan penilaian berbasis
a Refleksi proses
N Guru menutup pembelajaran dengan
2 refleksi
Skor:

1 = Tidak Terlihat
2 = Terlihat Sebagian
3 = Terlihat

4 = Sangat Terlihat
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B. INSTRUMEN WAWANCARA

1. Untuk Kepala Sekolah

Identitas Informan:

Nama ettt ettt ettt ettt a et

Pertanyaan:

1.

Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap implementasi metode
pembelajaran aktif di sekolah ini?

Apakah sekolah mendukung guru untuk menerapkan model Problem
Based Learning (PBL)?

Bagaimana hasil pengamatan Bapak/Ibu terhadap pelaksanaan PBL pada
mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas VII?

Apa dampak penerapan PBL terhadap proses dan hasil belajar siswa
menurut pengamatan Bapak/Ibu?

Apa saja tantangan umum yang dihadapi guru dalam penerapan PBL?

Apa kebijakan sekolah untuk mengatasi hambatan dalam penerapan

pembelajaran aktif seperti PBL?
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3. Untuk Guru Akidah Akhlak Kelas VII

Identitas Informan:

Nama PPN
Mata Pelajaran ettt ettt e b aee

Kelas yang Diampu  : ....ooovvieeiiieeieeeeecee e

Pertanyaan:

1.

Bagaimana Anda menerapkan model Problem Based Learning dalam
pembelajaran Akidah Akhlak?

Apa saja tahapan PBL yang Anda lakukan saat mengajar?

Apakah siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran?

Apakah Anda melihat adanya peningkatan hasil belajar setelah
menerapkan PBL?

Apa kendala yang Anda hadapi selama proses pembelajaran berbasis
masalah?

Bagaimana respon siswa saat diberi tugas pemecahan masalah?

Apa bentuk evaluasi yang Anda lakukan dalam model PBL?

Apa upaya Anda untuk mengatasi hambatan dalam penerapan PBL?
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4. Untuk Siswa Kelas VII

Identitas Informan:

Pertanyaan:

1. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran Akidah Akhlak yang
menggunakan model berbasis masalah?

2. Apakah kamu merasa senang dan lebih aktif belajar dengan cara ini?

3. Menurutmu, apakah belajar dengan model ini membantumu lebih
memahami pelajaran?

4. Apa yang kamu lakukan saat diskusi kelompok? Apakah kamu ikut
berpendapat?

5. Apa bagian yang paling kamu sukai dari pembelajaran seperti ini?

6. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam pembelajaran seperti ini?
Jelaskan.

7. Apa saranmu agar pembelajaran ini lebih mudah dan menyenangkan?
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C. PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Instrumen observasi digunakan saat guru mengajar di kelas VII mata
pelajaran Akidah Akhlak.

2. Instrumen wawancara digunakan untuk menggali data mendalam dari tiap
informan sesuai perannya.

3. Gunakan alat bantu perekam suara dan catatan lapangan untuk merekam
data.

4. Setiap jawaban dianalisis secara tematik dan dikodekan sesuai rumusan

masalah penelitian.
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Kode Kategori/Tema | Sub-Kategori Cuplikan Interpretasi
Data
KS1 Strategi PBL Orientasi “Saya mulai Guru
Masalah dengan menerapkan
memberikan tahap awal
masalah nyata | PBL sesuai
tentang sintaks
perilaku tidak
jujur” (Guru)
KS2 Strategi PBL Diskusi “Siswa Diskusi
Kelompok berdiskusi dan | menumbuhkan
mencari dalil | kolaborasi &
dari Al- literasi agama
Qur’an
maupun
hadits”
KDl Dampak Peningkatan “Sebelum PBL
(Kognitif) Pemahaman PBL banyak meningkatkan
nilai di bawah | hasil belajar
KKM, setelah | kognitif
PBL nilai
meningkat”
(Guru)
KD2 Dampak Sikap “Ada siswa PBL
(Afektif) Religius yang dulu memengaruhi
suka berkata | pembentukan
kasar, akhlak
sekarang jadi
lebih hati-
hati” (Guru)
KFT1 Faktor Waktu “Waktu Durasi singkat
Penghambat Terbatas pelajaran jadi kendala
Akidah hanya | PBL
2 jam, kadang
tidak cukup”
KFT2 Faktor Sarana “Kadang tidak | Fasilitas
Penghambat Kurang dapat terbatas
proyektor, membatasi
terpaksa pakai | optimalisasi
gambar” PBL
KFGI Faktor Antusiasme “Siswa sangat | Keterlibatan
Pendukung Siswa aktif dalam siswa menjadi
diskusi pendorong
kelompok” keberhasilan
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(Observasi) PBL
KFG2 Faktor Komitmen “Saya Komitmen
Pendukung Guru berusaha guru
jalankan meningkatkan
semua tahap efektivitas
PBL meski pembelajaran

2

ada kendala
(Guru)




Lampiran Foto Wawancara
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